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pBRATr]Oln DAER.AH I(ABUPAI'EN r{ARANGANYAn
'NoMoR I I 'tAt{ut.t g9O 2

TENTANG

R ETRIBIJSI P ITMI'RIK SAAN KUALITA S I,II{GKIJNGAJV
PAD A I,ABORA'I.ORIIII\4 DINITS I(ESEIIATAN

DENGAN RAI{MAT TI.IIIAN YANG MAfI.TT ESA

I]IIPA TI I{AIiAN G:\NY AR.

Merrimbang : :r. bahwa dalam ranglca meningkatkan derajat kesehatan masyarakat perlu
clilaksanakan pengawasan kualitas lingkungan secara intensif dan lclus
meneru$;

bahwa kualitas lingkungan hants memenuhi syarat kesehatan agar'
masyarakat terhindar clari ganggUan kesehatan ;

bahrva dalam rangka mengetahui kualitas lingkungan cliperlukan
pemeriksaan pada laboratorium Dinas Kcsehatan Kabupaten Karahganyar;

bahwa untuk maksud tersebut periu diatur clan ditetaplcan dengan Pelahtran
I)aurah.

lr{engingat . l Undarg-undang Nomor 13 Tatrun 1950 tentang Pernben:.ukan Daerah-
dacrah Kabupaten Dalam Lingkrrngan Propirrsi Jarva Tengah j

Uncl.rng-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan (l,eml-'aran

Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 10Q f'arnbahan Lembaran
Negar;r Republik Indonesia Nomor 3495);

Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah ( lrmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 11,
T'amt''ahan L.embaran Negara R.epublik Indonesia Nomcr 3685),
sebagaimana tclah diubah dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000
tentang Perubahan Atas tJndang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang
Pajak Daerah dan Rstribusi Daerah ( Lsmbaran Nogara ll.epublik Indon,:sia
l'allrn 2000 Nomor 246, Tambahan i,einbaran Negara Republik Indonesia
Nornor a0a8 );

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Ilidup ( Irmbaran Negara Republik krrlonesia 

'fahun 
1997 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonersia Nomor 3699 )t

5. Undiing-undang Nomor 22 'Iahun 1999 tentang Pemerintrhan'Daerah
( L.crrbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 l.lomor 60 Tambahan
I-ernbaran Negara Republik Indonesia ].lomor 3839 );
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Madmbang :

Mengingat :

, ' - " '  '  
R.A,NCAI\GAI{

PERATIIRAI{ DAERAH KABIJPATEN IilITANGASTYAR

NOMOR TAIITTN 2OO2

TENTAI\G

RETRIBUSI PEMERIKSAA,T{ KII.ALITAS I,INGKTIT{GAII
PADA LABORATORITIM DINAS KESEHAT-{I\T

D]ONGAN RAHIVTA'T TUI{AN YAIYG MAIIA ESA

BIIPATI KARANGANYA&

a. brhwa dalamt rangka mcninglatkan derajat ksschatan masyarakat perlu
dilakuanakan pengawasan kualitag lingkungan secara inrcnsif dan terus
mcncrus;

b. bahwa lcualitas lingkungan harus rncmcnuhi eyarat kosohal,rn sgar
rnaryarakat terhindardari gangguankoschatan; i

c. bahwa dalam rangka morrgetahui hnlitas linghngan diperlukan
pcurcriksaan pada labordorfurm Dinas Kssohatan K,rbupatcn trkranganyar;

d. bahwa unhrk maksud terscbut p€,du diatur dan ditotaplcan dcngan Poraturan
Daeratr-

l. Undang-undang Nomor 13 Tatrun 1950 tcntang Pcmbe'ntukan Daerah-
daerah Kabupatcn Dalam Linghmgan Propinsi Jawa Tc'ngah ;

2. Urrdang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tcntang Kogohatan (I*mbaran
Negara Rcpublik Indonosia Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Ltrnbaran

' " : rNegara Nornor 3a95);

3. Urrdang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tcntang Pqiak Dacrah dan Rctribugi
Daerah ( Lcmbaran Ncglra Rcpublil< Indorrasia Tahun 1997 Nomor 4.1,
Tambatran Lff$aran Negara Rcpublik Indonesis Nomor 3685),
sobagaimana tclatr diubatr dcngan Urulang-tlnft1g Nomor 34 Tahun 2000
terrtang Perubatran Atas Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang
Pajak Dacrah dan Rotibusi Daerah ( I*nrbaran Ncgan Rcpublik Indoncgia
Tatnrn 2000 Nomor 246, Tanrbatran Lcurbamn Ncgara Rcpublik Indonegia
Nomor 40aU );

4. Undang-undang Nomor 23 Tatuo tr997 tentang Pagelolaan Linghrngan
tfidup ( Ianbaran Ncgara Tahun 1997 Nomor 68, ,Tambahan l.cmbaran
Ncgara Notnor 3699 );

5. Undang..undang Nomor 22 Tatrun 1999 tontarrg .Pcnrsrintahan Daarah.
( I*rnbaran Nogara Tahun 1999 Nomor 60 Tanrbahan Lembaran Negara
Nomor 3839 );



6. Peraturan Pemerinuh Nomor 20 
'Iahun 

1990 tentang Pengendaliar:
Pencemaran Air ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun i990 Nomor
24, Tambahan Lembaran Negara Republilc lndonesiaNomor 3a09 );

7. Peraturan Psmerintah Nomor 66 Tahuu 2001 Tentarg Retribusi Daerah
( Lembaran Negara Repubtik lndonesia Tahun 2001 Noruor 119, Tambahan
Lembaran )Jegara Republik Indonesia Nomor 4l -?,9 );

8. Keputusan Presiden l.lomor 4'l Tahrrn i999 tentang Tehnik Pen.v-usunan
Peraturan Perundang-undangan dan Bentuk Rancangan Undang-undang,
R.ancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan Kepuni-<an Presiden;

9. Peraturan lvlenteri Kesehatan Nomor 173[vlenKesPen\Tyl977 tentang
Pengarvasan Pencemaran Air untuk Rerbagai Kegunaan,vang Berhubtingan
dengan Kesehatan:

lC. Peraturan Menteri Kesehatan Nonror 71ZlMenKester;)C/1986 tentans,
Persl'aratan Kesehatan Jasa Boga dan Peftrniuk Pelalisanaanny'a:

ll. Perafuran Menteri Kesehaun Nomor 718/Men.Kesr?er,:Xlrl987 ten:anq
Kcbi s in gan Ypn g berh r-rbungan den gan Kesehatan,

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor'722,AdenkeslPer'Dt/1988 tentans
Bahan Tambahan Makanan;

13. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 304,Qvlenke.rPerA\//1989 tentanq
Peirsvaratan Kesehatan Rumah Malcan dan R+otoran,

l-1. Peraruran Vtenteri Kesehatan Nomor 3lJ2,r\4enkes,/PeriVUl,,)89 tentans
Pendaftaran Makanan,

I i,. Peraruran lvlenteri Kesehatan Nomor S0MenkesPer;'TVl990 tentans
P e rs,u'aratan Kesehatan Hotel ;

Peraturan lvlenteri Kesehatan Nomor 4l6AvlenkeVPeritVlggO tentane
Sv a rat-s_v arat dan P en galvasan K.ualitas Air;

Peraturan lv{enteri Kesehatan Nornor 061/lr4enKe:i,?er,?1991 tentang
Persy.'aratun Kolam Renang dan Pemandian Umum, I

Peratu'itn lvlenteri Kesehatan Nomor 258rMenKes/Perr'lrVl992 tentanq
Persyaratan K esehatan Pen gel ol aan Pesti s i da ;

t h

! ?
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19. K-eputusan Vlenteri Negara Kependudukalr dan
Kep02rMen.KLHiTi/1988 tentang Pedornan
I"ingkungan;

Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup Nomor
Kep.03/lrden.KLH.'II'1991 tentang Bahu Mutu Limbah Car Bagi Kegiaran
yr'ng sudah beroperasi; __ ,
Peraturan Daerah Kabupaten Daelah Tingkat lJ. Karanganvar Nomor
7 Tahun 1990 tentang Penyidik Pegawai }{egeri Sipil di Lrngliungan
Pemerintah Kabupraten Daerah Tingkat ll Karanganyar ( Lembaran Daerah'
Tahru 199i Nornor 49 ).

Lingkungan I{idup Nomor
Penetap'an Baku N'futu

20.

71.



Dongan porscftrjuan

DEWA}I T,BN*iTruinN RAKYAT DAERAH ICq,BIJIPATEN KARANGA].ryAR

MEMUTUSKA}I;

Monctapkan: PERATURAI.I DAERAII I(ABIIP,A.TEN KARANGAhIYAR TENTAIIG
RETRtsUSI PEMtsRIKSAA}I KUALITAS LINGKTINGAI.I PADA
LABORATORIUM DINAS KESEI{A A}'I.

BAB I

KT]TENTUAI\T UMUN

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud Cengan :

a. DaerahadalahlfubupatenKaranganyar;

b. Pemerintah Daerah Bupati beserta perangkat Dacrah Otonom yang lain
sebagai Brdan Eksckutif Dacrah;

c. Bupati adalah Bupati Karanganyar;

d. Dinas Kesohatan adalah Dinas Kesehatan lftbupaten Karanganyar;

e. laboratorium Dinas Kesehatan adalah ternpat atau ruang tertentu pada
Dinas Kesehatan yang dilenglcapi dengan petalatan laboratorium untuk
mengadakan pomoriksaan sampol kesolnt ur yang moliputi remeriksaan
fisitq kimia bakteriologi, penyakit menular dan sarnpel ktinrk; 

i
f. Linglanrgan adalah Lingkungan phisilc yang melipuri air, utlara. limbah

cair, tanatq makanan dan minuman;

g. Kualitas Lingktmgan adalah Keadaan tingkungan phiaik dari segi fisik,
kirnia &n bakt€riologi;

h. Pehgas I-aboratorium adalah orang yarrg diberi tugas / wewenang untuk
me,meriksa sampel;

i. Sampel adalatr oontoh atau spocimen yang diperiksa di laboratorium ;
j. Pemeriksaan Bakteriologi a&tah pcmerikraan dengan tolok ukur untuk

mengetahui macam, jenis dan junl"h hakteri yang terdapat pada suahr
sampol;

k. Pemr.rriksaan Kimia Terbatas aclalah pernedksan terhadap kandungan
kimia yang terdapat dalam sampel yang dipeliksa rnenunrt kemampuan
peralatan yang ada;

l. Pomeriksaan Kirnia Longkap adalah pomeriksaan terhadap kaiidungan
kimia secara lengkap pada uuafu sarnpel;

m. Pemeriksaan Fisik adalah pemerikraan yang dilalukan secara fuik yang
mcliputi raEa, wam4 suhu, kekeruharg zat terlanrt rat telewpensi, DHL (
Drya Flantar Listik ) terhadap ruatu sampel;

n. Ail meliputi air minwrt air benih, air kolam rcnmrg, air pemandian urnlun,
air badan air, air baku dan air limbah; .

Penf | '
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Air minrun iiririf,'air yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat '
langsung di minum;

Air bersih aCalah air yang cligunakan unhrk keperluan sehali - hari yang kualimsn),a
merncnuhi syalat kesehatan dan dapat di minum apabila telah <ti *uruk; 

- 
.

Air kolarn renang adalah air di dalam kotam renang yang digunakan qntuk olah raga
renang dan loralitasnya memerruhi syarat kesehatan;
Air pomandian umum aclalah air yang digurekan pada rcmpat - tempat pemandial
bagi umum tidak termasuk pemandian untuk pengobatan tradisional dan kolam
reftmg yang kuatitasnya mernenuhi syirat kesehatan;
Air badan air adalah.air yang terdapat / beragal dari tempat dan waclah di atas
pcrmukaan daratan yaitu rawq danaq rungai, waduk dan sahrran air;

yang diolah rnerliadi air. minum yang pada
koagulasi pcngendapan peiryaringan dan

Air lirnbah adalah air buangan siga hasil kegiatan tcrtcntu yang mcngandung uruur
penc9mar;

ReEibusi Jasa Uealn adalatr rctribusi atas ja$a yang disediakan atau diberikanloleh
Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip tomersiat karena pada dasarnya dapat
pula discdrakan oleh scktor swasta;

Retribusi Pelayanan Pemeriksaan Kualitas Lingkungan yang selanjutnya d.isebut
Retribusi adalah pungutan daerah sebagai plmbayaran atas pjoy"irrrggar"*
pelayanan pemeriksaan kualitae lingkungan paAa f^atrorutoriurn Dinn; fcsehatn;
Sruat Ketetapan Rctibusi Daerah yang selang'utnya disingftat SKRD aoalah sgrat
Keputrxan yang menentukan besarnya jumlah ietribusi yang terutang;
Sruat Tagihan Re&ibuqi Daerah yang selanjutnya disingkat STRD adalah Sruat untuk
melakrrkan tagihan rctribusi clan atau sanksi aOminietraei bcnrpa bgnga dan atau
denda;

L -Sertifikat I'tryol$T yang selanjutnya disingkat SP adalah serrifikat yang diberikan
Kcpada Indus[.i_- Rumatr Tangga lv'Iakanan Minunran yang tclah mcngikuti
Peny;luhan Cara Produksi Makanan yang tsaik ;

aa. Badan adllah suatu bentuk Badan Usaln yang meliputi pemeroan T'erbatas,
Perseroan Komanditor, Porsoroan lainnya, Barlan Usaha Mlik Ncgara dtir,u Daerah
dengan niuni -dan -bentuk &papug porsekutuan perkumpula', 

-Finn4 
K;"g;l

Koperasi atau Organisryi yang sejenis, I*mbagaDana Peruqiun, Bentuk Usaha Te&ap
eerta bentuk Badan UsahaLain;

ab. Kas Dacrah adalah Kas Daorah Kabupaton Karanganyar. _+ ,

q.

Air batcu adalah air dari badan air
pokoknya dilakukan dcngan cata
penyrcihamaan;

'v.

Paraf I
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B.{.8 II

I'E}IERI KSA AN }{TJAI,ITAS LINGKTI}{ Gfu\

Bagian Kesatu
.Ien is Penr criksaan Kualitas Li:ngku n gart

Pasal  2

l) Jenis Perneriksaan Kualitas Linukungan meliputi .

a. Pemeriksaan Kualitas Air

1. Bakterioiogi

Parameter,vang diperiksa :
a) Coliform dan Fecal Coli pada air bersih, air minum, air kolam renang."air

pemandian umum, air minum dalam kernasan, air badan air dan air baku;
b) .{ngka Kuman / Angka Lempeng Total pada air bersih, air nrinunt, air kolam

renang, at:; pemandian umum, air minum dalam kemasan, air badan air dan air
baku.

2. Kimia Terbatas
Parameter .v-ang diperiksa :
PH, Sisa Chlor. CaCo3. Fc. lvln Nitrat dan Nitrit pada air bersih, air minum, air kolam
renang, air pemandian umum, air minum dalam kenrasan, air badan air dan air baku ;

3.  K. imia Lenekap:

4. BOD (Biochemicel O:r1,gcn Dcrnand) dan COD (Chemical Oxygen Demand):

5.  Fis ika;
Parameter vang diperiksa .
Suhu, Wam4 Zat Terlarut,Z^t tersuqrnsi (TSS), Kekenrhan dan Daya Hantar Listrik
(DHL);

Pemeriksaan Makanan dan Minurrran
l. Bakteriologi Escherecia coli;
2. Bakteriologi r\tPN (Most Probable Number ) / Perkiraan jumlah terdekat:
3. Angka LempengTotal;
4. Kimia terhadap Fl€ngawet, warna, pemanisJiadar gula.

c. Pemeriksaan Telur Cacing
1. PadaTanah;
2. Pada Faeces/tinja ;
3. Pada Sayuran.

d. Pemeriksaan Kualitas Udara
Meliputi Pengukuran balleri udara, kelembaban dan suhu serta debu terendap pada suatu
ruangan,

e. Pemaparan Pestisida
Ivleliputi pemeriksaan Cholinesterase Darah:

f. Pemeriksaan kebisingan
Meliputi tingkat kebisingan pada zona w.ilayah dan tempat tertenru;
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Paramstcr yang bolurn bisa diporiksa di ,Iaboratotium Dinas Kesehatan dirujuk
I-aboratorium yTg !*rlr linggr tingkat kemampuannya sesuai kebutuhan.

Apabila di ltemuciian luui kegiatan rurupun fasilitas kunampuan Lirboratorium Dinas
Kesohatan mcningkat maka sotiap ponambahan kogiatan akan clisesuaikan dan
dikelompokkan dalarn kegiatan sejenis yang sudah ada

Baglarr Kedua
Pemerlkslan Kuallrtas Alr

Pasal3

(1) Psntnahaan Daerah Air Minum wajib memeriksakan air hasil produksinya setiap I (satu)
bulan sekali dengan pengambilan sampei dan pcnontuan titik lokasi sarnpel dilakukan-oleh
tenaga lcknis Dinas Kosehatan.

(2) PErusahaan Air Minunr Dalam K.srnasan wajib mflncriksakan air produksinya setiap kali
produksi eesuai dengan kemasan.

(3) Peruratraan es balok wajib memerikeakan air baku setiap 1 (natu) bulan eekali dengan
kctcntuanjumlah sampel sssuai dengan jumlah sarana air bakuyang digunakan.

(a) Pengelola Kolam Renang rJiur Pemandian Umum wajib memeriksakan airnya setiap l( sanr )
bulan sekali minimal 3 (tiga ) sample.

(5) Dalam rangka pengajuan izin untuk uaha sarana pclayernan kosshatan negeri dan swasta,
sarana pcrdagangan" sarana umum lainrrya wajib memoriksakan air borsih / air minum yang
digunakan dan dilalcukan pemeriksaan rutin setiap 6 (erram) bulan sekali.

Bagian Kotiga
Pemeriksaarr Makanan dan Mlnuman

Pasal 4

(1) krduski makanan rlhn minuman yang akan mongajukan SP lvajib memeriksakan"sampel
makanan dan nrinuman dengan ketentuan sotiap permohonan SP disertai sampel sosuai
dcngan banyaknya jenis produksi.

(2) Industri nukanan dan minrrman yang telah mcmiliki SP wajib rnemorikgakan sampelnya
rctiap 6 (enam) bulan sekafi dengan jumlah sampcl sosuai banyaknya jenis produksi.

(3) Dalam rangka pongajuan izin usaha jasa boga, Rostoran Rumah / Mal<an wajib
me.meriksakan sampelnya dengan ketentrm jrunlah sampel sesuai jumlah malianan yang
diolah ssrtn melakukan pcmeriksaan ulang terhadap nample setiap 6 (enam) butan sekali.

(a) Datam rangka pcngawasan, dilaksanakan uji potik terhaclap krdustri Runal Tapgga,
Iasa Boga dan Restoran / Rumah Makan rmtuk rliarnbil sampelnya berupa ip.*oii..*o
makanan, pcmeriksaan minumarg usap ata! usap dubw bagi peqiamah rnakanan. :,

r l
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Baglan Keempat
Pemerllanan Telur Caclng

Pasal5

Setiap Or.ang Pribadi atau Badan dapat memeriksakan sampel tanalq sayuraq faeces untuk
mengetahui jenis tehu cacing.

Baglan Kellma
Perneriksaan Kualitas Udara

Pasal 6

Setiap Orang Pribadi atau Badan dapat memedksakan kualitar udar4 unnrk mengeiahrri debu
tercndap dan anglta kuman.

Baglan l(eenam
Pernapnrnn Pestlslcln/Pemerlksarn Chollnesterase

Pasal 7

(l) Orang Pribadi atnu B:rdan dapat momeriksakan pcmaparan pcstiaida pada darah / cholin
estexase. :

(2) Bagi pengelola pestisida wajib mernerikeakan d;uahnya untuk mengetahui pemaparan
pestisida setiap I (satu) tahun eekali.

Bagian Kelqluh
Pemeriksaan Keblslngan

Pasal 8

Sctiap Orang Pribadi atauBadan dapat memeriksa tingkat kebisingannya pada zona wilayah dan
tompat tcrtentu urrtuk sotiap 1 (satu) tahun sekafi.

BAB III.

NAMA OI}.IEK DAI\ SI.IBIEK RETRIBUSI 
:

Pasal9

Dongan ftlma retribusi pelayanan pemcriksaan kualitas lingkrurgan dipungut rctibusi atas
pclayanan pemeriksaan laboratoriurn kualitas lingkungan di Laboratorium Dinas Kesehatan.

Perat */-
I



l

iil

Pasal 10

Objck rchibusi aAaiaft'pem"rikru* kualitas lingkrurgan pada : ri

a. Pcrusahaan Dacrah Air Minum;
b. Perusatnan i Industi Air Minum Dalam Kemasarr clan Penwahaen yang menggr:nakan iit'

sebagaibalun baku;
o. Industi Makanan dan ldinuman, Jasa B<,gq Rcstoraq Rlmah Makan ;
d. Hotel dan Panginapan;
o. Sarana P'dlayanan Kcsehaian;
f. Kolam Ronang dan Pemandian Umum;

i. Industri;
j. RrunahTanggalPerorangan;
k. hrstansirunil lierja dan Masyalakat Umum yang tidak tenebut scbagairnana dimaksud Pasal

ini clapat mcmoriksakan Kualitas Lingla:ngannler sosrui clcngan Perahrarr Pcmndang-
undanganyang berlaku.

Pas'al ll

(1) Subjek rotribusi adalah orang pribadi atau badan yang mondapatkan polayanan pomonksam
kualitas lirtgtungan.

(2) Wajib retlibusi adalah orang pribadi atau badan yang bertanggung jawab atas penrbayarrur
rptribusi pemoriksaan kualitas linglungan.

BAB IV

GOLON GAI.{ RE'TRIBUSI

Pasat 12

Retribusi sebagaimana di maksud Pasal 9 Peraturan Daerah ini termasuk Refibusi Jasa Ueaha.

BAB V

CARA MENGUI{TIR TINGKA.T PENGGI.NYAAI\ JASA

Pusal 13

Tingkat Pengguraan Jass retribusi diukur berdasal*an l:eaya adrnirrisfrasi, bahal reagen\ alat /
bahan habis pakai dan tindakan pemeriksaan.

BAB VI -It,

PRI]{SIP PIINETAPAN, S]RI.TKTUR DA}I
BESART{YA TARIP RETRIBUSI

Pasal 14

Prinsip penetapan besarnya tarip retribusi adalah untuk memperoleh pendr,patan dengan

nrernpeihihrngkan biaya peiayanan dan opcrasional penreriksaan lar.rlitas lingkungan.

vanr_.f



Pasal 15

Sruktur dan besarnya rarip retribusi pemeriksaan kr.ralitas lin.glcrmgan sebaga.i berikut :
a. Pemeriksaan Kua{itas Air

r__-_l_l--

Jenis Pemeriksaan

Pemeriksaan Bacteriologis Coii-
form dan Fecal Coli pada air
bersih, air minum, air kolam
renang, air pemandian umum, air
badan air, air kemasan, air baku.

Pemeriksaan angka kuman/
angka lempeng total pada air
bersih,  a i r  tn inutn,  a i r  kolam
renang, air pemandian umum, air
badan trir, air kemasan. air baku.

Pemeriksaan kimia te;batas Pada
air bersih, air minum. air baku,
air kemasan, air badan air, (PH,
sisaChlor, CaCoi, Fe, NIn, Nirrat
dan Nitrit)

Pemeriksaan kjnria air per
^ ^ 1 6 m a l a ? '
[ . g 4 r r r v L v a .

a. Zat organic .
b. Nitrat
c. Nitrir
d Besi
e. Mangan
f. Chlorida
g. Kesadahan
h. Flourida
i. Amoniak
i. CO2 Agresif
k. DO Segera
l. pIJ

inr .  Sisa Chlor

In. Alunrunium

io.  Sul fat
lp. Sianida
ci. Suifida
r. Alkalinitas
s. Acidit:s

- l
Bia1,'a (Rp)

Bahan & Reagent Jumlah

28.000+HET

F{E'i 2 8.000-.Fil:'t

i{ET 53.000+FIET

Administrasi,
Alat dan BIIP

Tindakan
Pemeriksaan,
Pengambilan

sarnple
r lr
,i
l
i

,ii

28.000

28.000

_5i.000
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ti
i

ti
i
I
ii
it
,ii
;I
ill
rtil
itil' i i i l
rtll
iiil
iiil
iliil
lll
LtI
iliil
rlil
rill[

t2.000
12.000
t2.000
12.000
r 2.000
r2.000
12.000
r2.000
r2.000
12.000
12.000
12.400
3.500
7.000
7.000
7.000
7.000
7.000
7.000

i{ET
FIET
i 1 t1 i

HET
FiET
T{ET
I{ET
HET
HET
FIET
HET
FIET
?rTr
t1tr I

HET
I{ET
HET
T{ET
HET
FIE'I

12.000+I-IET
12.000+F{ET
12.000+FIET
12.000+FIET
12.000+i{ET
12.000+FD,T
12.000+FIET
12.000+i-iET
12.000+FIET
12 000+F{ET
i2;.000+1{ET
t?!.000+HET
3.500r-HE-f
7.000+HET
7.OOG|I-{ET
7.00OTHET
7.0bO+HET
7.000+FIET
7.000+HE l

I
I

_l_-



6.

Pemeriksaan Fisika Air :
. . t

a. butlu
Lr. Warna
c. Zat Teriarut. (-fDS)
d. Zat Tdrsuspensi (1'SS)
e. Keksruhan
t. Daya Fianurr Listrik (DHL)

Pemeriks;ran BOD (Biochernical
Oxigen Demand)

7.000
12.000
12.000
i2.000
9.500
7.000

28.000

28.000

i{ET
I{E'I'
I-IET
HET
FIET
HET

HET

7.000+FiET
12.000+i-tET
12.000+HET
12.000+FIET
. 9.500+t{ET

7.000+HET

2E.OOO+FIET

Pemcriksaan COt) (Chemical
O:tigen Demand)

b. Pemeriksaan Nlakanan dan Minuman

r--r---r r i
I I
i t i
l l  i

I Administasi,
i  r r - ^  J - -  n T m

i 
28.000+F{Er

t i
t '
t i
l i

Biaya (Rp)

Jenis Pemeriksaan

Pcmeriksaan Bacteriologis
Escherecia. coli

Pemeriksaan I/trN (Most
Probable Number),?erkiraan
jumlah terdekat.

Pemeriksaan angka Iempeng total
i anglia kuman

Pemeriksaan Usap Dubur (Vibrio
Cholerae)

Pemeriksaan Usap Alat (Angka
Kuman)

Pemerilisaan Kimia tcrhadap :
a. Pengarvet
b. Pervarna
c. Pemanis

Bahan & Reagent

IIET
FIET
i{ET

i Alat dan BFIP,

I Tindalcan

i Pemeriksaan;
i Pengambilan

sample

,]i
r: l
lil

iiii
lll
tiit
ilil,ffi
ilfr
lilfi
ilfi
fffl

23.000

27.000

27.000

27.AAA

27.000

I  t  r l /)n

12.000
r2.000

?.8.000+HET

27.000+FIET

^ 4  , 1 , 1 n  .  t r f
)  /  t I t a  t + H F  I

!  ,  . v v v  I  r ! ,  r

A 4  n n ^  t ' F T
I ,  / .UUU.FTLD i

27.000+FIE-|
- " t

l ,  n / ) / ' l - . i - L l t r ' f  ,l ! . v v v l  r & l  
i

r?.000+HET i
12.000+FI5T i' l

I

_i



c. PemeriksaanlvfikroskoPis

Biaya (Rp)

Bahiur & Rcagtent Junr iahJenis Penleriksaan

Adminisrasi
Alat dan BHP.

Tindakan
Penreriksaan,
Pengambilan

sanrple

Pemeriksaan
telur cacing
Pemeriksaan
telur cacing
Pemeriksaan
telur cacing

T'anah

Faeces

Sayuran

terhadaP

terhadaP

terhadaP

9.s00

9.500

9.500

Aimirristrasi,
Alat dan BHP,

'l'indakan

Pemeriksaan,
Pengambilan

sample

9.5OO+FIET

y.)uu+H-tr I

9.500+FIET

d. Pemaparan Pestisida

Jenis Pemertksaan

Pemaparan
(Pemerikseen
Darah)

e. Peureriksaan Udara

Bahan & Reagent

r l
t :

--l- I

i

I

I

I
I

i

Jumtan i
i
I

I
I
I

I

) i

Pestisida
Cholincsterase

12.000+HET

Administrasi,
Alat dan Bl"LP,

Tindalian
Pemeriksaan,
Pengambilan

sample

;------]
-1 i

Bahan & Reagent JumlahJenis Pemeriksaan

Perneriksaan Debu terendaP

Perneriksaan Angka I(uman

43.000

43.000 HET

Pxet '. ../.



f .  PcmeriksaanKebisinqan

Jenis Peni€dksadn

Pemeriksaan Kebisingan Sesaat

Pemeriksaan Kebisin.gan 24 jam

i00.000

250.000

Jumlah

r00.000
,i

2so.00o I
I
i
I

i
I

I

(2) Biaya bahan cian reaqent yang digrrnalian dalam pelavanan pemerlksaan kualitas
lingkungan sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini diberlak-ukan menurut Harga
Eceran Tertingsi (l lET).

Br\B \'tr

WILAYAH PEI\ru}iG TiT.{.}f

Pasa l  l6

Retribusi terutang dipungut di wilayah Daerah,

BAB VTII

SAAT RLTRTBTTSI TERUTA}(G

Pasal 17

Saat retribusi terutang adalah pada saat ditetapkannya SKRD atau f)okumen lain yang
dipersamakan.

BAB tK

TATA CAId{, PE }ftN CT]TA"\

Pasal 18

(1) Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan

(2) Retribusi dipungut dengan menggunalian SKRD atau Dokumen lain yang dipelsamakan.

B.{B X

S.\NKSI ADI\INSTRASI

Pasal 19

Dalam hal rvajib retribrrsi tidak nremba,var tepat pada *'aktunya atau kurang membayar,
dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % ( dua persen ) setiap bulan dari retribusi
yang terutang atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD ::

Admt*sttesr, T
Alat dan I3l-tP, I

Tindalran I
Pemeriksaan', 

i nunuo &Reagent
Pensanrbilan i

.ti

Paraf :  . . / .



BAB XI

T.{TA CAR{ PE}{BAYART^_I\

r)
(2)

. . '. :l-.r, :... .:...Ssat zo
. -. . i  d 

" i... 
.. t, i  

' .

Pembay.'aran retribusi harus ciilakukan secara tmai.
Bupati atau Pejabat yang ditunjuk dapat menrberi
mengangsur reribusi terutang dalanr jangka wiaktu
d i pertanggungj arvabkan.

Pasal 23

Surat teguran atau peringatan sebagai awal tjndakan
sejak janrh tempo pembayaran.

Dalam rangka rvaktu 7 (tujuh) hari setelah tan_egal
retribusi harus melunasi retribusi yang terurang.

/ i \ Tata cara pernbayaran'retritrusi sebagaimana dirnaksud a-vat (2) pasal ini ditetapkan olehBupari.

Pasa l2 !

(l) Bupati atau Pejabat.yang dirunjuk dapat menglrinkan \r/ajib Retribusi unnrk menundapembayaran retnbusi sampai batas waktu yang ditentukan dengan alasan yang dapatdi pertan ggung j arvabkan.

(?) Pembal"aran retribusi tlilakukan cli Kas Daerah atau temprrt lain.v-ang ditunjuk.sesuai rvaktuyang direntukan dengan tnenegunakan SKRD atau SKRD Jabatan aan SXRU rambahan ataudokurnen lai n,v-arrg di persami[an.

(3) Dalann ha1 pembayaran dilakukan ditempat rair, yan-e ditunjuk ,n1akaretribusi harus diseto.:kan ke Kas Daer.ah ierambat . I"rnbutnyra t isatu)empat) jam atau dalam rvaktu yang ditentukan oleh Bupati. :

(a) Apabila pembayaran reFibusi dilakukalr setelatr ler.rat r,,aklu yang ditentukan sebagaimanadimaksud ayat (1,; Pasal ini mt*,a dikenakan sanksi adminjstrari 6.r,,p* bunga sebesa r 2 oi,o
( dua persen ) dengan menerbitkan STRD.

Pasal 22

(l) Pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud Pasal 20 Peratwan Daerah ini diberikan randa
bukti pembayaran. 

- '--" ',-. '* ' t."

(2) Bentuk dan isi tanda bukti pembayaran reribusi diatur lebih lanjut oleh Bupati.

BA3,\]f

TATA CARA PENAGTHAN

izin kepada rvajib retribusi untuk
tertentu dengan alasan yang dapat

hasii  penerimaan
kal i  24 (dua puluh '

,rii
:i
iil

ij
$l

(1 )

(2)

(3)

penagihan dikeluarkan 7 (rujuh) hari

surat teguran atau peringatan wajib

surat teguran atau
Buoati.

peringatan seba-Qaimara dimaksud ayat (l) pasal ini ditetapkai oleh

I.

Paraf :,./.



B.{I} XIn

Tt\T A C r\ Ri. P [, N G U Rtu\ Gr\.N, I(tr I{IN Grt\ AN Dr!\
. .. I T'EIVIBEBASAN RETRItsT]SI

Pasal 2,1

il) Bupati dapat memberikan pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusl.

(2) Tata cara pemberian pengurangan, keringanan dan penrbebasan retribusi sebagaimana
, dimaksud a1'at ( l ) Pasal ini ditetapkan oleh Bupati I

BAB Xr\''

KETENTI]AN PID,${A

. Pas:rl 25

(l) !Va.i ib retribusi yang tidrk melaksanakan kervajibannva sehingga memgikan keuangan
: Daerah diancam pidana kui'ungan pa.l ing lama 6 (enrrm) bulan atau denda" paling banvak
r 4 (enrpat) kali junrlah retribusi yang terutang.
: (2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud ayat ( 1) Pa-sal ini adalah pcianggaran

r 1 \

l ) \

i

;

BAB XV

PEN}1DTT*A.\

Pasal 26

Pegar,vai Negeri Sipil 
'fertentu dilingkunqan Pernerintah Daeratr diberi v/e,,venans, sebagai

Penyidik untuk melakukan penyidikan tjndak pidana drbidang retribusi daerah.

Wervenang Pen,vidik sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini adalah :
a. menerima, mencari, mensumpulkan dan meneliti keterangan atau laporan berkenaan

dengan tindal< pidana dibidang retribusi Daerah agar keterangan atar: Iaporan tersebut
menjadi lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari. tlan mengumpulkan keterangm. mengenai orang pribadi'atau badan
tentang kebenaran perbuatan Vang dilakukan sehubungiul dengan.tindak piciana retrib,usi
Daerah tersebrLt:

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan sehubungan dengan
tindak pidana dibidar:g retribusi ;

d. memeriksa bulcu-buku, catatan-catatan dan dokunrendokurnen lain bcrkenaan dcngan
tindak pidana dibidang Retribusi Daerah;

e. meiakukan penggeleclahan untuk mendapeikan bahan bukti pembukuan, pencatatan dan
dokumen-dokumen lain serta rrelakukan penyitaan terha{ap bahan bukri tersebut;

f. memirita barrtuan tenaga aili dalam rangka pelaksana:in tusas penyidikan tindak pldana
dibidang Retribusi Daerah;

g. menyuruh berhenti, rnelarang seseoftrng rneninggaikan ruangan atau tempat paiia sa.at
pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang atau dokumen yanq
dibalva sebagaimana dimaksud pa'la huruf e ayat ini;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retr-ibusi Daerah;

i. rpremanggil orang unruk didengar keterangannya dar diperiksa sebagai tersangka atau
saksi,

earaf : , . . f



I
r l;
i j. menglrcntikan penyidikan;

k. melakukan tindakan lain yang porlu untuk kelancaran ponyidikan tindak pidana dibidang
Retribusi Daeratr-mcnurut hukum yang dapat dipcrtangguugiawabkan.

, '  
'  |  '  t

(3) Penvidik sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini memberitahukan dimulainya penyidikan
tindak pidana dan mcnyampaikan hasil pcnyidikannya kcpada ponuntut umrun scsuai
ketentuan yang diatur dalam Undang-mdang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-
undang Hukum Acara Pidana.

BAB XVI

KETENTUAII PENUTTIP

Pasal27

(1) Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini maka kctentuan yang bertentangan de'ngan
Peraflran Dacrah ini dinyatakan tidak berlaku lagi.

(2) Hal-hal yang belurn di atur dalam Peratuan Daerah ini separfang murgenai pelaksanaannya
akan di atur lebih lanjut oleh Bupati.

Pasal23

PeraturanDaerah ini mulai berlaku pada tanggal dirmdangkan.

Agar se,tiap orang dapat mengetahuinya memerintahkacr pengundangan Perafiran Daerah
ini dengan pcnempatannya dalam lcmbaran Daerah Kabupatcn Karanganyar.

ANGANTAR

I s.Lr

KaranganYar
17  X t "^ i  2oo2

AH

LE},,{B ARAN DAERAFI KAR:IP ATEN KAITANGANYAR

TAHUN 2OO2 NOMOR 
,'L "f S]IRI C.?

#*#*i
srrrLl



PENJELT\SA"N

P ERAT UI\fu\ PAE RilT KABU PATEN K{.RAN GAN YAR

NOil IOR, t2 TAgtINzCfoz

TEN'TANG

RE TRIB1I S I P E} IE RIKSA AN KU.{I-II l.S LI\ G KTIN GA}i
F,\DA I.ABORATORruII DD{AS KES['H;\T'!{

I .PENJEL'\SAN U}IUIt ' I

Dalam rang1a meningkatkan clerajat kesehatan Inas!"arnkat diperlukan upaya penyehatan

lingkungan yang bertujuan untrrk mervujudkan kualiras lingkungan yang sehat yaitu keadaan

lingk-ungan yang bebas dari resiko yang membaha-r'akan kesehatan dan keselama.tan hiditp

manusia.
Unruk mencapai tujuan tersebut salah sarLt ke$atan yang dilaksanakan adalah

pengaw3san llualitas lingkungan phisik yang meliputi peng:rvasan kualitas air, kualitas udar3,

kualitas tanah.
Laboratorium Kualitas Lingkungan adatah tempat atau ruangaD tertelitu 1'ang dilengkapi

,Jengan peralatan laboratoriunr dalarn lingkurgan Dinas Kesehatan yang merupalian sarana

pe nirnj an g dal anr ran gka pe me riksaan t uat itas I i n glo:n g'an -' 
e.gaiaalam melaksanakan pelayanan kepada maryaral:at dalam bidang pemakaian jasa

p.rgriir*n labonrtorium dan p€mungutan retribusi perleriks3an rnempunyai kekuatan

hulium , perlu diatur dan ditetapkan dengan Peratulan Daerah.

U .PENJELASAN P.rrSAL DEMI PASAL

Pasal 1
Pasal 2 a.v-at (l)

huruf a
hurul'b
huruf c
huruf d
huruf e
hunrf  f

ay'at (2)

ayat (i)
Pasal  3  a,vat (1)

al-at (2)

ayat (3)
a)'at (4)
avat (5)

Cukup Jelas

Cukup Jelas
Cukup jelas
Cukup Jelas rj
Cukup.Te'las
Cukup Jelas
yang dimaksud zona rv'ila1.'air edalah daerah"tempat terterrttt tang
clitr:tapkan trerdasarkan k riteri a ti ngkat kebi s i ngarl nya, vaitlt:
Zona ,\ untuk karvasan tempat gxneiitian, Rumah Sakit, tempat
perawatan kesehatan atau sosiel,
Zona B untuk karvasan perumahall, temPat pendidrkan, tempat rekeasi;
Zcrra C gntuk katvasan perkantgra.n, prcrtokoan, perdagangan, pasar'

Zona D untuk karvasan indu.stri, pabrik" stasiun kereta api, terminal bus
yang climalisud laboratorirrm lebih dnggi adalah Balai Laboratoriull
Kesehatan [BLK) dan Balai Tehaik Kesehatan Lingkungan (BTKL).

Cukup.lelas
Cukup Jelas
Cullup Jelas
Cukup Jelas
Cuk-up Jelas
yang d.imalisud sarana pela1.'anan kesehatan adalah Rurnah Sa-kit Negeri
dan Slvasta, Rumah Bersalin, Balai Pengobatan, Laboratorir.rm Klinik

serta Iruskesmas;



Pa-sal 4
Pasal 5
Pasal 6
Pasal 7
Pasal B
Pasal 9
Pasal 10

yang dirnlksud sara,na pelay'anan
tsoga, Rumah lvlalia+ Resroran,
Penginapan.
Cukupielas
Cukrrp jelas
Cukup jclas
Cukup jelas
Culnrp jelas
Cukup jelas

tunum lainnya adalah Usaha Jasa
Ildushi Rumah'lhngga, Hotel dan

I
i

Perusahaan niilik Daerah

air sebagai bahan baku adalah
menggunakan air sebagi bahan

' ! i :  '

huruf a

huruf b

huruf c
huruf d
hunrf e
huruf f
huruf g
huruf h
huruf i
hurui j
huruf k

Perusahaan Daerah Air lvlinum adalah
Kabupaten KaranganYar;
Perusahaarr yang rnenggunakan
Perusahaan yang hasil produl:sirryra
baku ;
Cukup jelas
Cukup.lelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Culnrp jelas
Cukup jelas
Cukup.ielas
Cukup jc l ls
Cukup jelus
Cukup jelas
Cukup-ielas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
yang dimalisud Dokumen lain yang dipersamakan adalah Krvitansi ddn
Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jela^s
Culrup jelas
Cukup jelas
Culmp jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas

Pasal I I
Pasal 12
Pasal 13
Pasal 14
Pasal I 5
Pasal 16
Pasal 17
Pasal 18

Pasal i9
Pasal 20
Pasal 2l
Pasal 2?
Pasal 23
Pasal 24
Pasal 25
Pasal 26
Pasal ?7
Pasal 28

ayat (1)
a1.'at (2)


